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ABSTRACT
This study examines the content management strategy implemented on the Instagram account @rumahpendidikan.kemendikdasmen as a medium for delivering public information in the education sector. The research aims to analyze the implementation of digital communication strategies in content planning, production, publication, and evaluation, as well as to identify the challenges encountered in the process. This study employs a qualitative approach using primary and secondary data collected through active participation, interviews, and literature review. The findings indicate that content management is carried out systematically through weekly planning meetings, collaborative content production, and data-driven publication strategies utilizing Instagram Insights. The implementation of a structured workflow supports the effectiveness of information dissemination and ensures consistency in visual identity and message delivery. However, challenges remain in adapting educational content to social media trends, responding to viral content, and optimizing video-based content production. To address these issues, the institution continues to develop innovative strategies, including community involvement and the expansion of content formats such as Reels and TikTok. The study concludes that a well-planned and adaptive content management strategy contributes significantly to enhancing the effectiveness of public communication through social media.
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji strategi pengelolaan konten pada akun Instagram @rumahpendidikan.kemendikdasmen sebagai media penyampaian informasi publik di bidang pendidikan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi komunikasi digital dalam proses perencanaan, produksi, publikasi, dan evaluasi konten, serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan data primer dan sekunder yang diperoleh melalui partisipasi aktif, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan konten dilakukan secara sistematis melalui perencanaan yang disusun dalam pertemuan rutin mingguan, produksi konten secara kolaboratif, serta strategi publikasi berbasis data dengan memanfaatkan fitur Instagram Insights. Penerapan alur kerja yang terstruktur mendukung efektivitas penyampaian informasi serta menjaga konsistensi identitas visual dan pesan komunikasi. Namun, terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatasan dalam menyesuaikan konten pendidikan dengan tren media sosial yang sedang berkembang, keterlambatan mengikuti momentum tren, serta keterbatasan sumber daya dalam produksi konten video. Untuk mengatasi tantangan tersebut, tim terus melakukan pengembangan strategi melalui pelibatan komunitas dan eksplorasi format konten baru seperti Reels dan TikTok. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengelolaan konten yang terencana dan adaptif berperan penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi publik melalui media sosial.

Kata Kunci: Informasi Publik Strategi, Instagram, Pengelolaan Konten.
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A.	Pendahuluan 
Media sosial saat ini memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat karena memungkinkan proses pertukaran dan pencarian informasi dilakukan secara lebih cepat, mudah, dan efisien (Damayanti et al., 2023). Kondisi tersebut turut memengaruhi pola konsumsi informasi masyarakat yang semakin mengutamakan akses instan, penyajian visual, serta informasi yang ringkas dan relevan. Dalam perkembangan tren media, platform ini telah menjadi sarana penting dalam aktivitas sosial sehari-hari (Diyanto, 2024). Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium strategis dalam penyebaran informasi kepada publik.
Komunikasi yang efektif merupakan unsur utama dalam membangun hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat. Pada era digital, media sosial telah berkembang menjadi saluran komunikasi yang sangat penting karena memungkinkan terjadinya interaksi secara langsung dan cepat (Saski dan Nugroho, 2025). Dalam konteks tersebut, pemerintah perlu berinovasi dalam menyampaikan informasi secara terbuka, cepat, dan merata kepada masyarakat (Indrianita et al., 2025). Hal ini penting agar informasi dapat dipahami dengan baik serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah.
Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Kemendikdasmen dalam ekosistem informasi pendidikan, memiliki peran strategis sebagai unit yang mengelola data dan informasi di lingkungan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Salah satu wujud implementasi pengelolaan dan pemanfaatan informasi tersebut adalah melalui Portal Rumah Pendidikan. Kehadirannya dirancang untuk meningkatkan kemudahan akses sehingga layanan dapat dimanfaatkan secara lebih efektif, efisien, dan praktis oleh seluruh pemangku kepentingan. Melalui satu portal, pengguna dapat menelusuri dan mengakses berbagai layanan pendidikan sesuai kebutuhan.
Rumah Pendidikan memanfaatkan media sosial Instagram melalui akun resmi @rumahpendidikan.kemendikdasmen sebagai sarana penyampaian informasi publik di bidang pendidikan. Berdasarkan hasil observasi penulis, per 20 Februari 2026 jumlah pengikut akun tersebut mencapai kurang lebih 175.000 akun. Data ini diperoleh dari tampilan profil resmi Instagram dan digunakan sebagai indikator awal luasnya jangkauan audiens serta potensi akun sebagai kanal komunikasi publik. Dengan jumlah pengikut yang relatif besar, akun ini memiliki peluang strategis untuk menjangkau masyarakat secara luas serta mendukung diseminasi informasi pendidikan secara efektif dan tepat sasaran.   
Strategi pengelolaan konten merupakan rangkaian perencanaan dan pengorganisasian yang sistematis dalam proses produksi, publikasi, hingga evaluasi konten agar selaras dengan tujuan komunikasi yang telah ditetapkan. Penerapan strategi ini diperlukan untuk menjaga kualitas serta konsistensi narasi, visual, dan pesan yang disampaikan kepada audiens di Instagram (Permata dan Rahmawati, 2025). Melalui perencanaan yang terarah, konten yang dipublikasikan tidak hanya informatif, tetapi juga memiliki kesinambungan dan identitas yang jelas. Namun demikian, pengelolaan media sosial pemerintah tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi digital pada sebagian masyarakat, kurangnya integrasi dengan sistem layanan resmi, serta inkonsistensi dalam pengelolaan informasi (Yanti dan Riofita, 2025).
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan pada strategi pengelolaan konten Instagram @rumahpendidikan.kemendikdasmen sebagai media penyampaian informasi publik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan strategi komunikasi digital dalam proses perencanaan, produksi, dan publikasi konten. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam implementasi strategi tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis dalam pengembangan komunikasi digital pemerintah.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menekankan analisis secara mendalam terhadap proses, makna, dan fenomena sosial berdasarkan kondisi alamiah di lapangan dengan berpedoman pada landasan filosofis tertentu (Ultavia et al., 2023). Pemilihan pendekatan ini didasari oleh kebutuhan untuk menggali secara komprehensif bagaimana strategi pengelolaan konten digital diterapkan dan dimaknai dalam konteks komunikasi publik pemerintah, sehingga fenomena yang diteliti dapat dipahami secara holistik sesuai kondisi nyata di lapangan.
Kegiatan pengambilan data dilaksanakan di Jl. RE Martadinata KM 15,5, Cipayung, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten 15411. Adapun pelaksanaan program magang direncanakan berlangsung mulai tanggal 26 Januari 2026 hingga 10 Mei 2026.
Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan dari sumber asli, seperti responden atau informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan variabel yang diteliti  (Sulung dan Muspawi, 2024). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti buku, jurnal, arsip, dan laporan tertulis yang berkaitan dengan penelitian (Arviyanda et al., 2023). Adapun instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara dan catatan lapangan untuk mendukung proses pengumpulan data selama kegiatan magang berlangsung.
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu partisipasi aktif, wawancara, dan studi literatur. Partisipasi aktif dilakukan melalui keterlibatan langsung penulis dalam berbagai kegiatan, seperti proses perencanaan hingga produksi konten Instagram Rumah Pendidikan Kemendikdasmen. Selain itu, wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan narasumber untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai strategi dan pengelolaan media sosial instansi (Trivaika dan Senubekti, 2022). Adapun studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber referensi, seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian guna mendukung proses analisis dan pemahaman terhadap kegiatan yang diteliti.Top of Form
Bottom of Form

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan (Huruf 12 dan Ditebalkan)
Pemanfaatan Instagram oleh Rumah Pendidikan Kemendikdasmen dilakukan sebagai media penyampaian informasi publik bagi guru dan murid. Pengelolaan akun Instagram tersebut tidak hanya digunakan untuk membagikan informasi pendidikan, tetapi juga menerapkan strategi komunikasi digital yang terstruktur. Strategi konten media sosial perlu disusun secara tepat dengan memahami algoritma, tren, dan preferensi pengguna agar konten yang disampaikan menjadi informatif, menarik, dan mudah dibagikan (Saski & Nugroho, 2025). Sebagaimana diuraikan Nur Malik Maulana, M.I.Kom.:

“Di dalamnya memuat banyak hal berkaitan strategi komunikasi, mulai dari rumah pesan, pilar-pilar komunikasi, sampai ke teknis seperti layout, desain, strategi kampanye, kalender plan, dan content plan.”

Selain itu, strategi komunikasi digital juga diterapkan melalui pembentukan alur kerja dalam pengelolaan konten media sosial. Alur kerja adalah serangkaian kegiatan yang saling berkaitan, dimulai dari tahap masukan (input), proses pengolahan atau transformasi, hingga menghasilkan keluaran (Dahlan & Azhar, 2026).  Alur kerja tersebut meliputi proses pencarian ide konten, penyusunan brief, proses desain, hingga tahap review dan approval sebelum konten dipublikasikan. Dengan adanya alur kerja tersebut, proses pengelolaan konten menjadi lebih terarah dan terorganisasi.  

“Waktu itu targetnya yaitu membuat workflow itu berjalan dulu waktu itu. Karena ini tim yang baru terus workflow belum kelihatan, akhirnya kita coba dulu pembuatan workflow-nya dari pembagian tim, siapa yang bikin brief-nya, pertama gimana cara mendapatkan ide-idenya, ide-ide kontennya secara substansi, setelah itu siapa yang bikin brief-nya, nah terus gimana proses review-nya seperti itu, siapa yang approval seperti itu.” 

Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi digital pada akun Instagram Rumah Pendidikan Kemendikdasmen menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi komunikasi digital yang dirancang secara sistematis. Melalui penyusunan pesan komunikasi, perencanaan konten, serta alur kerja yang terstruktur, pengelolaan media sosial mampu mendukung efektivitas penyampaian informasi publik kepada audiens.

Implementasi Pengelolaan Konten Instagram
Implementasi pengelolaan konten pada akun Instagram Rumah Pendidikan Kemendikdasmen dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari perencanaan, produksi, hingga publikasi konten. Dalam proses pengelolaan konten, tahap perencanaan menjadi bagian penting untuk menentukan arah informasi yang akan disampaikan kepada audiens. Perencanaan konten dilakukan untuk memastikan setiap materi yang diproduksi tetap selaras dengan identitas perusahaan serta sesuai dengan kebutuhan audiens (Maharani & Hidayat, 2025).  Perencanaan konten dilakukan melalui diskusi rutin bersama tim internal dan pihak konsultan untuk menentukan tema serta jenis informasi yang akan dipublikasikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Syarif Rachman Latuamury selaku pengelola media sosial Rumah Pendidikan, dijelaskan bahwa:

“Biasanya kita ngelakuin sih dalam sebulan kita ada weekly meeting tujuannya untuk kita ngumpulin ada beberapa tribe yang ada di kementerian ini dan di konsultan maupun di internal kita kita diskusi untuk ngebahas satu bulan ke depan ini kira-kira akan ada informasi apa yang akan kita berikan.”

Perencanaan konten merupakan aspek penting dalam pengelolaan media sosial karena membantu menjaga konsistensi informasi, meningkatkan keterlibatan audiens, membangun citra positif, serta memastikan aktivitas media sosial berjalan secara terarah sehingga dapat mempertahankan loyalitas pengikut (Syarif et al., 2025). Dalam proses tersebut, tim melakukan diskusi terkait tema konten, kebutuhan informasi audiens, serta penyesuaian dengan agenda pendidikan yang sedang berlangsung agar informasi yang dipublikasikan tetap relevan dengan target audiens. Diskusi tersebut dilaksanakan melalui weekly meeting yang menjadi wadah koordinasi antara tim internal dan konsultan untuk merencanakan konten satu bulan ke depan berdasarkan agenda dan kebutuhan informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat. Dengan adanya pertemuan rutin ini, proses perencanaan konten dapat dilakukan secara lebih sistematis sehingga setiap konten yang diproduksi memiliki tujuan dan pesan yang jelas. 
Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, proses selanjutnya adalah produksi konten. Produksi konten merupakan tahap penting dalam pengelolaan media sosial karena berperan dalam mengubah hasil perencanaan menjadi materi komunikasi yang siap disampaikan kepada audiens. Pada tahap ini, kualitas visual, kejelasan pesan, serta akurasi informasi menjadi aspek yang diperhatikan agar konten mampu menarik perhatian audiens sekaligus menyampaikan informasi secara efektif. Tim melakukan pembuatan desain visual, penulisan caption, serta pengecekan substansi informasi sebelum konten dipublikasikan. 

“Nah dari diskusi itu pimpinan udah memberikan tanggung jawab penuh kepada kita untuk membuat create kontennya seperti apa terus asalkan sesuai dengan color code yang kita udah sepakati bersama terus dari sisi substansinya juga ada di tim kita untuk mengoreksi mungkin ada beberapa kalimat-kalimat yang harus dirubah atau informasi yang perlu disepakati oleh masing-masing tribe itu juga biasanya dilakukan oleh kita semua.”

Proses produksi konten dilakukan dengan memperhatikan konsistensi identitas visual melalui penggunaan kode warna yang telah disepakati bersama. Identitas visual suatu lembaga merupakan kumpulan elemen visual, seperti logo, warna, tipografi, dan berbagai unsur desain lainnya yang digunakan untuk merepresentasikan nilai, visi, misi, serta tujuan yang ingin disampaikan oleh lembaga kepada publik. Selain itu, tim juga melakukan pengecekan terhadap substansi informasi agar isi konten tetap sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin disampaikan. Pengecekan substansi dilakukan untuk memastikan informasi yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai dengan kebijakan lembaga.
Setelah melalui tahap produksi, konten kemudian dipublikasikan melalui akun Instagram Rumah Pendidikan. Dalam proses publikasi, tim tidak hanya mengunggah konten, tetapi juga memanfaatkan fitur Instagram Insights untuk memantau performa konten yang telah dipublikasikan. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi publikasi konten berikutnya.

“Di Instagram itu bisa mengekspor semua aktivitas konten selama 30 hari. Nah biasanya dari sisi kita, kita pilih mana aja sih konten yang keterlibatannya cukup tinggi. Nah itu kita ukur dari mulai dari hari, jam sama bobot kontennya tuh seperti apa. Terus kita lihat juga umurnya yang paling banyak dari sisi umur rentang berapa sama kebanyakan penikmat konten sosial media Rumah Pendidikan ini ada di provinsi mana aja maupun kota kabupaten mana.”

Proses publikasi konten pada akun Instagram Rumah Pendidikan dilakukan dengan memanfaatkan data analitik yang tersedia pada fitur Instagram Insights. Fitur Instagram Insights menyediakan data yang mampu menggambarkan secara rinci dinamika keterlibatan audiens dengan akun bisnis (Andita et al., 2024). Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi tingkat keterlibatan audiens, waktu unggah yang efektif, karakteristik usia pengguna, serta persebaran audiens berdasarkan wilayah. Informasi tersebut kemudian menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan strategi publikasi konten agar informasi yang disampaikan dapat menjangkau target audiens secara lebih optimal.

Hambatan Implementasi Strategi
Dalam implementasi strategi pengelolaan konten, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh tim media sosial Rumah Pendidikan. Hambatan tersebut terutama berkaitan dengan penyesuaian konten pendidikan terhadap tren media sosial yang sedang berkembang.

“Kadang-kadang kita itu karena fokusnya pendidikan kendalanya yang selalu jadi kekhawatiran itu hal yang mungkin ada salah satu konten yang lagi viral. Kita tuh kayak pengen masuk juga di bagian itu tapi kita enggak bisa karena ya beda gitu kondisinya yang sana hiburan yang di sini pendidikan.”

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu hambatan utama dalam pengelolaan konten adalah keterbatasan dalam mengikuti tren hiburan yang sedang viral di media sosial. Sebagai akun yang berfokus pada pendidikan, Rumah Pendidikan tetap harus menjaga substansi informasi agar sesuai dengan nilai edukatif yang dimiliki. Selain itu, hambatan lain yang dihadapi adalah keterlambatan mengikuti momentum tren sehingga keterlibatan audiens menjadi kurang optimal. Tim juga menghadapi keterbatasan sumber daya dalam memproduksi konten video, khususnya untuk kebutuhan reels dan TikTok yang membutuhkan proses produksi lebih kompleks.

Pengembangan Strategi Pengelolaan Konten
Dalam upaya meningkatkan efektivitas penyampaian informasi publik, tim pengelola media sosial Rumah Pendidikan terus melakukan evaluasi dan pengembangan strategi konten. Pengembangan tersebut dilakukan berdasarkan hasil evaluasi engagement konten yang telah dipublikasikan sebelumnya.

“Salah satu yang kita coba hasil inovasi yang hasil evaluasi itu evaluasi dari tahun 2025 terus kita buatkan inovasi di 2026 itu yaitu konten yang melibatkan komunitas.”

Hasil evaluasi konten digunakan sebagai dasar dalam pengembangan strategi pengelolaan konten berikutnya. Salah satu bentuk pengembangan yang dilakukan adalah melibatkan komunitas dalam pembuatan konten agar informasi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan engagement audiens. Selain itu, tim juga mulai mengembangkan format konten Instagram Reels dan eksplorasi platform TikTok untuk menyesuaikan perkembangan tren media sosial. Langkah tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi digital yang diterapkan bersifat dinamis dan terus berkembang mengikuti kebutuhan audiens serta perkembangan media digital.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengelolaan konten pada akun Instagram @rumahpendidikan.kemendikdasmen dilakukan melalui tahapan perencanaan, produksi, publikasi, dan evaluasi yang terstruktur. Perencanaan konten dilaksanakan melalui weekly meeting yang melibatkan tim internal dan konsultan untuk menentukan tema serta informasi yang akan disampaikan kepada audiens. Pada tahap produksi, tim memperhatikan konsistensi identitas visual, kualitas desain, dan akurasi substansi informasi. Selanjutnya, proses publikasi didukung oleh pemanfaatan fitur Instagram Insights untuk menganalisis keterlibatan audiens sehingga strategi penyebaran informasi dapat dilakukan secara lebih efektif dan tepat sasaran.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar tim pengelola media sosial Rumah Pendidikan terus mengembangkan inovasi konten yang mampu menggabungkan nilai edukatif dengan format yang lebih sesuai dengan tren digital tanpa mengurangi substansi informasi. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam produksi konten video dan pemanfaatan platform digital lainnya juga perlu dilakukan untuk memperluas jangkauan audiens. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas strategi pengelolaan konten terhadap tingkat keterlibatan audiens atau pengaruhnya terhadap pemahaman masyarakat terhadap informasi pendidikan yang disampaikan melalui media sosial.
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